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ABSTRACT 

 

USES OF PALM SHELLS AS AN ORGANIC NON-ASBESTOS BRAKE 

CAMP FILLER TOWARDS GREEN TRANSPORTATION 

Compiled by: 

 

 

Ahmad Azhar Alhallaj 

(3331200050) 

Brake pads are an important component needed to slow down and stop a 

vehicle while it is moving. However, it turns out that brake lining as a component 

actually poses a threat to human health in the long term. For this reason, 

researchers have innovated to create alternative brake linings made from organic, 

non-asbestos materials that are more environmentally friendly, thereby reducing 

the risk of disease from asbestos brake linings. The materials that make up this 

organic brake lining composite include palm oil shells, bamboo powder, epoxy 

resin, graphite, ZnO and alumina. For bamboo, alkali treatment is carried out 

first for 5 minutes. The manufacturing process uses a mold as a printing medium, 

an oven with a temperature of 150oC, a cold press for 120 minutes, and a grinder 

to finish the manufacturing process. Based on testing, it was found that the 

composite with the best quality was variation one with a volume fraction of palm 

oil shells of 20% and bamboo of 5%. Variation 1 gives density values of 1.607 

gr/cm³ and 1.588 gr/cm³ in theoretical and actual terms, porosity of 1.182%. 

Water absorption capacity is 1.563%, friction coefficient is 0.4920% and wear is 

10.8275 x 10-6 mm3/mm. 
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(3331200050) 

 Kampas rem merupakan komponen penting yang dibutuhkan untuk 

memperlambat dan menghentikan laju kendaraan ketika sedang bergerak. Namun 

ternyata kampas rem sebagai komponen tersebut justru membawa bahaya yang 

mengancam bagi Kesehatan manusia dalam jangka waktu yang panjang. Untuk itu 

peneliti berinovasi untuk menciptakan kampas rem alternatif berbahan dasar 

organik non-asbestos yang lebih ramah lingkungan sehingga menurunkan resiko 

penyakit yang didapatkan dari kampas rem asbestos. Bahan yang menyusun 

komposit kampas rem organic ini antara lain ada cangkang kelapa sawit, bubuk 

bambu, resin epoxy, grafit, ZnO dan alumina. Untuk Bambu, dilakukan perlakuan 

alkali terlebih dahulu selama 5 menit. Proses manufaktur menggunakan cetakan 

sebagai media cetak, oven dengan suhu 150oC, cold press selama 120 menit, dan 

gerinda untuk finishing proses manufaktur. Berdasarkan pengujian diperoleh 

komposit dengan kualitas terbaik terdapat pada variasi satu dengan fraksi volume 

cangkang kelapa sawit 20% dengan bambu 5%. Variasi 1 memberikan nilai 

densitas sebesar 1,607 gr/cm³ dan 1,588 gr/cm³ pada teoritis dan aktual, porositas 

sebesar 1,182%. Daya serap air sebesar 1,563%, koefisien gesek sebesar 0,4920% 

dan keausan sebesar 10,8275 x 10-6 mm3/mm . 

 

 

Kata Kunci : Cangkang Kelapa Sawit , Kampas Rem, Komposit, Uji Keausan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi adalah suatu sarana yang sangat dibutuhkan pada 

zaman sekarang, karena dengan adanya transportasi dapat mempercepat 

suatu pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu, 

peningkatan transportasi di Indonesia yang semakin tahun terus meningkat 

khususnya pada kendaraan bermotor. Dengan meningkatnya transportasi 

kendaraan bermotor di Indonesia maka dibutuhkanlah suatu perawatan. 

Salah satu perawatan pada transportasi yaitu sistem pengereman.  

Sistem pengereman adalah suatu mekanisme yang dirancang untuk 

mengurangi kecepatan (memperlambat) dan menghentikan kendaraan, 

sistem ini berfungsi sangat penting pada kendaraan sebagai alat 

keselamatan dan menjamin kendaraan yang aman. Kerja rem dipengaruhi 

oleh jenis rem yang digunakan dan beban kendaraan termasuk beban roda 

depan dan belakang saat melaju di jalan raya.. Maka dari itu, rem 

merupakan suatu komponen yang wajib ada pada sebuah kendaraan 

bermotor. Pada sistem pengereman terdapat suatu komponen penting yaitu 

kampas rem. (Sularso dkk, 1997). 

Kampas rem merupakan salah satu komponen kendaraan yang 

berfungsi untuk memperlambat atau menghentikan laju kendaraan. Untuk 

mendapatkan pengereman yang maksimal maka dibutuhkan kampas rem 

dengan kemampuan bisa tahan pada temperatur panas. Merek komponen 

kampas rem yang ditawarkan oleh para produsen sangat beragam, mulai 

dari standar pabrikan sampai yang kampas rem aftermarket, sehingga 

harus selektif dalam memilih suatu produk. Rem merupakan bagian mobil 

atau motor yang penting sekali, pemeliharaan rem yang baik adalah sangat 

penting karena  menyangkut factor keselamatan(Hamka, 2016). 
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Material kampas rem biasanya menggunakan asbes karena 

memiliki karakteristik yang baik untuk sistem pengereman dan harganya 

murah. Akan tetapi, material asbes tidak digunakan dalam material kampas 

rem dikarenakan asbes bersifat karsinogenik yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia. Maka dari itu dalam mengatasi dampak lingkungan 

digunakanlah bahan – bahan organik dalam penggunaan material kampas 

rem. Mengatasi dampak lingkungan tersebut, dilakukan suatu penelitian 

menggunakan cangkang kelapa sawit sebagai filler atau partikel. 

(Aigbodiondkk,2010)  

Merujuk pada permasalahan yang ada, penggunaan asbestos 

sebagai serat utama pada kampas rem merupakan permasalahan utama 

yang terjadi dalam rangka menuju transportasi hijau. Karena transportasi 

hijau sendiri merupakan kendaraan yang memberikan dampak rendah 

terhadap lingkungan, penggunaan asbestos meningkatkan potensi kanker 

serta penyakit pernapasan lainnya yang memberikan efek jangka panjang 

untuk kesehatan. Oleh karena itu cangkang kelapa sawit disini hadir 

sebagai opsi yang dapat membantu mengurangi penggunaan asbestos 

sebagai serat utama dalam pembuatan kampas rem. Harapan dari opsi ini 

sendiri adalah dapat membantu mengurangi dampak yang diberikan oleh 

kampas rem dengan asbestos sehingga dapat mengoptimalkan kesempatan 

menuju transportasi hijau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat sebelumnya maka 

didapatkan rumusan masalah yang akan digunakan pada penelitian berikut 

ini: 

1. Apakah pengaruh yang diberikan oleh bahan terhadap variasi fraksi 

volume yang terdapat pada filler cangkang kelapa sawit dan bubuk 

bambu? 

2. Apakah nilai tribologi, densitas, serapan air dan porositas yang 

dihasilkan oleh sampel kampas rem organic yang dipengaruhi fraksi 

volume cangkang dan penguat bambu mendekati standar komersil? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tugas akhir ini dilakukan dan disusun tentunya dengan 

tujuan yang jelas. Tujuan tersebut antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh yang diberikan oleh variasi komposisi filler 

pada cangkang kelapa sawit dan bubuk bambu terhadap densitas, 

daya serap air dan porositas. 

2. Mengetahui dan menganalisa spesifikasi spesimen yang dibuat 

nantinya untuk dilihat apakah secara pengujian memenuhi standar 

tribologi kampas rem berdasarkan variasi cangkang kelapa sawit 

dan penguat bambu.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun penelitian ini memiliki batasan masalah sehingga 

jalannya penelitian dapat lebih efektif. Batasan masalah antara lain: 

1. Jenis cangkang kelapa sawit yang digunakan merupakan varian 

yang didapat dari daerah Pandeglang, Banten. 

2. Jenis bambu yang digunakan merupakan bambu apus yang 

didapatkan dari daerah Cilegon, Banten 

3. Untuk pengujian daya serap air menggunakan air ledeng sebagai 

bahan untuk penyerapan. 

4. Ukuran serbuk yang digunakan didapat menggunakan mesh 80 

5. Pengujian spesimen dibatasi pada uji keausan, Koefisien Gesek , 

,porositas,uji densitas dan uji daya serap air. 

6. Bambu hanya di alkali selama 2 jam dengan kandungan 5% 

7. Cangkang kelapa sawit di oven dengan suhu 200oC 

8. Tekanan kompaksi sebesar 40 bar dengan waktu 2 jam. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian memiliki suatu manfaat yang berguna untuk 

masyarakat antara lain: 

1. Mampu mengurangi limbah kelapa sawit yang ada dan diolah 

kembali menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat lagi. 
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2. Dapat menjadi referensi penelitian kedepannya mengenai kampas 

rem organic berbahan dasar kampas rem. 

3. Memberikan informasi dan pengetahuan lebih baik lagi mengenai 

pengolahan limbah kelapa sawit terhadap pembaca. 
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